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Kerajaan pertama dalam nubuatan Alkitab adalah Babilon, dan dalam kesaksian nubuat mengenai
Babilon, raja yang pertama dan yang terakhir secara khusus dan dengan sengaja digunakan sebagai
lambang-lambang kenabian. Dalam kerajaan kedua, yaitu Media-Persia, dua raja yang pertama,
salah satunya ialah raja yang mengeluarkan yang pertama dari tiga dekret yang mengizinkan Israel
kuno kembali ke Yerusalem, serta dua raja berikutnya yang mengeluarkan dekret kedua dan ketiga,
secara khusus dikenali. Demikian juga, raja perkasa yang dilambangkan oleh Aleksander Agung,
beserta para jenderal dan raja yang menyusul dalam sejarah kerajaan ketiga, yaitu Yunani, telah
dikenali dalam firman nubuat. Kerajaan keempat, yaitu Roma kafir, secara khusus menyinggung
para penguasa dan kaisar kerajaan itu.

Raja-raja Israel semuanya, baik kerajaan utara mahupun selatan, telah dikenal pasti, dan semuanya
merupakan lambang dalam Firman nubuat Tuhan, demikian juga raja-raja Asyur dan para Firaun
Mesir. Gagasan bahawa Firman nubuat Tuhan benar-benar akan berbicara kepada para presiden
Amerika Syarikat mungkin kedengaran mengada-ada bagi mereka yang mempunyai mata tetapi
tidak dapat melihat, dan telinga tetapi tidak dapat memahami. Namun, sebenarnya adalah lebih
tidak masuk akal untuk berfikir bahawa Tuhan tidak akan berbicara kepada para presiden binatang
bumi dalam Wahyu tiga belas, sedangkan itulah titik rujukan utama bagi nubuat-nubuat akhir
zaman.

Presiden terakhir Amerika Syarikat, menurut keperluan nubuatan, pasti dilambangkan oleh
presiden pertama Amerika Syarikat. Sebagai presiden Republikan yang terakhir, menurut
keperluan nubuatan, dia pasti dilambangkan oleh presiden Republikan yang pertama. Sebagai
presiden terakhir dalam sejarah gerakan reformasi terakhir, dia juga telah dilambangkan oleh
presiden pertama dalam tempoh nubuatan itu. Sebagai presiden yang akan memerintah semasa
perang dunia yang terakhir dan ketiga, dia juga telah dilambangkan oleh para presiden yang
memerintah semasa perang dunia pertama dan kedua.

LefatSe-tSohle tSe tharo tSeo ka moka di diregago historing ya Amerika di emela tiriSo ya
boporofeta ka makga a mararo. Ntwa ya boraro ya lefase, yeo Joe Biden a lego bjale a hlahla
polanete ya lefase go yona, e SetSe e swantshitSwe ke Ntwa ya Pele ya Lefase le Ntwa ya Bobedi ya
Lefase. Ka yona nako yeo, Biden o hlahla United States go ya Ntweng ya Legae ya bobedi.
Dikgweding tse di tlago, metsamao ya boporofeta yeo ¢ amanago le Ntwa ya Legae ya bobedi, le
ntwa ya boraro ya lefase, e tla no gola feela, bjalo ka mosadi wa pelego.

Kutipan yang terkenal dari memuncaknya krisis Perang Dunia 2, oleh Martin Niemoller, seorang
teolog Jerman dan pendeta Lutheran, adalah, “Mula-mula, mereka datang untuk kaum sosialis, dan



aku tidak angkat bicara—karena aku bukan seorang sosialis. Kemudian mereka datang untuk para
anggota serikat buruh, dan aku tidak angkat bicara—karena aku bukan anggota serikat buruh.
Kemudian mereka datang untuk orang-orang Yahudi, dan aku tidak angkat bicara—karena aku
bukan seorang Yahudi. Kemudian mereka datang untukku—dan tidak ada seorang pun yang tersisa
untuk berbicara bagiku.” Seiring waktu terus melangkah maju, kita akan menoleh kembali pada
sejarah masa kini ini dan menyadari bahwa tindakan-tindakan yang sekarang sedang berlangsung
itu benar-benar merupakan langkah-langkah awal dari peperangan-peperangan terakhir dalam
sejarah nubuat.

Dalam periode nubuatan yang diwakili dari 1776 hingga 1798, di mana Declaration of
Independence, Konstitusi, dan Alien and Sedition Acts merupakan tanda-tanda penunjuk jalan,
direpresentasikan sejarah dari 11 September 2001 hingga Amerika Serikat berbicara seperti seekor
naga. Tanggal 11 September 2001 merupakan sebuah titik balik, dan Declaration of Independence
selaras dengan tanggal itu. Declaration of Independence juga menandai Revolutionary War, dan
menunjukkan bahwa Patriot Act tahun 2001 memulai suatu pengulangan rohani dari perang itu.
Kata “revolution” berarti membentuk sebuah lingkaran penuh.

Tung hri lo bik 1776 leh 1798 inkarna Hnam Buaipuina Inrélna-in England ram lal chakna leh, lal
zawng zawngte chu a hnawl a. Constitution chuan lal chakna chauh ni lovin, popa-biakna
thuneihna pawh a chiang taka a khap bawk. 1798-ah chuan vong (revolution) chu a famkim tawh a,
president hnenah lal anga thuneihna pe tiir dante siam a ni ta.

De Patriot Act markeert een revolutie (een wiel) die reikt tot het beest uit de aarde dat spreekt als
een draak, waar ook de pauselijke macht wordt hersteld. Het eerste wiel van 1776 tot 1798 duidt
een profetische revolutie aan die leidt tot het herstel van koninklijke macht, en de revolutie die het
typeert, duidt een revolutie aan die leidt tot het herstel van pauselijke macht. De tweede
Revolutionaire Oorlog is gaande sinds 11 september 2001. Waarom zou het anders de Patriot Act
worden genoemd?

Ndila ro thindula nga ha dzinndwa dzine dza itea kha mathungo a murangaphanda wa u thedzisela,
ri do isa phanda na u haseledza nga ha zwiga zwa vhuporofita zwa tshifanyiso tsha livhanda. Ndi
zwa ndeme u lemuka nyimele ine ya vha hone musi hu tshi khou bumbiwa tshifanyiso tsha
livhanda, nga tshithinga tsha murangaphanda wa u thedzisela. Uyo murangaphanda u fanela u vha
murangaphanda wa Riphabuliki ane a vha kha nndwa na maanda a elanaho na maanda a ligwenda.
U fanela u vha wa u thedzisela, ngauralo wa vhumalo kha tshithinga tsha vharangaphanda vha
vhumalo. Kha zwithinga zwivhili zwa u thoma zwa United States, dzi Continental Congress mbili,
zwifhinga zwenezwo zwivhili zwo imelwa nga vharangaphanda vha vhumalo, nahone zwithinga
zwenezwo zwivhili zwo sumbedza muthihi wa vharangaphanda vha vhumalo sa ane a bva kha vha
sumbe. Ngauralo, nga vhutanzi ha thanzi mbili kha u thoma, murangaphanda wa u fhedzisela u
fanela u vha murangaphanda wa vhumalo, ane a bva kha vha sumbe.

Hanya Donald Trump yang menggenapi unsur-unsur nubuat ini. Untuk memahami sepenuhnya
lingkungan kenabian yang akan segera diwarisi oleh Donald Trump, perlu dipahami bahwa secara
nubuat dua Perang Dunia yang pertama direpresentasikan dalam Perang Dunia Ketiga, dan



karakteristik kenabian dari perang-perang itu juga berbicara mengenai lingkungan yang akan
segera diwarisi Trump. Meskipun demikian, kita belum menerapkan penerapan rangkap tiga dari
ketiga Perang Dunia itu.

Peperangan yang semakin memuncak yang dibawa oleh Islam dan masalah kewangan yang
menyusul ialah sarana yang melaluinya Islam dari malapetaka ketiga menunaikan peranan nabi
palsu dalam pembentukan patung binatang itu di Amerika Syarikat. “Keledai” itu, iaitu nabi palsu
Islam, membawa nabi palsu Amerika Syarikat masuk ke “Yerusalem”, sebagaimana keledai
membawa Kristus masuk ke Yerusalem. Dalam perjalanan itu, suatu lingkungan nubuatan yang
menghasilkan penggenapan ramalan-ramalan masa lampau diwujudkan. Pada tahun 1798, Akta
Orang Asing dan Hasutan telah “diucapkan” ke dalam permulaan sejarah binatang bumi yang akan
bermula sebagai anak domba, dan berakhir dengan berkata-kata seperti naga. Terdapat empat akta
yang diwakili dalam Akta Orang Asing dan Hasutan.

Akta Pemberian Kewarganegaraan: Akta ini memperpanjang persyaratan masa tinggal untuk
kewarganegaraan Amerika.

Akta Sahabat Asing: Undang-undang ini memberikan presiden kuasa untuk mengusir bukan
warganegara yang dianggap “berbahaya kepada keamanan dan keselamatan Amerika Syarikat”
pada waktu damai. Undang-undang ini membenarkan kerajaan menangkap dan mengusir warga
asing tanpa proses sewajarnya.

Alien Enemies Act: Akta ini memberi kuasa kepada presiden untuk menahan dan mengusir
mana-mana warganegara lelaki dari negara musuh pada masa perang.
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Kempen Donald Trump sebahagian besarnya diasaskan atas janjinya untuk menyempurnakan
“pembinaan tembok” yang telah dimulakannya dalam penggalnya yang terdahulu sebagai presiden.
Beliau telah menyatakan bahawa pengusiran terbesar dalam sejarah manusia akan berlaku apabila
beliau dipilih pada tahun 2024. Trump mempunyai ciri peribadi yang tidak dimiliki oleh
mana-mana ahli politik lain dalam arena politik Amerika. Beliau menunaikan, atau
sekurang-kurangnya berusaha untuk menunaikan, janji-janji kempennya. Akta Orang Asing dan
Hasutan merupakan undang-undang yang selaras sepenuhnya dengan janjinya tentang pengusiran.

O Mongwe wa dipelaelo tse kgolo tSa Trump tSe di amanago le mokgatlo wa dipolotiki wa DC wo
o tiillego, wo a o biditSego “mokgobo wa meetse,” gotee le boradipolotiki ba wona ka moka ba ba
senyegilego, ba maitshwaro a mabe le ba ba ikgafilego, badiredi ba profesenale ba mmuso,
dihlopha tSa mekhatlo ya ditlhaka le ba ditShelete ba dimilione tSe dikete, ke “ditaba tSa maaka”
tseo di tSweletSwago ke ponagatso ya mehleng yeno ya Reich Ministry of Public Enlightenment
and Propaganda ya Hitler, yeo lehono e bitSwago MSM, Mainstream Media. Alien and Sedition
Acts di emela melao yeo e sepelelanago ka botlalo le lehloyo la gagwe la “ditaba tSa maaka.” Jesu
ka mehla o laetSa bofelo bja selo ka mathomo a selo.
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Semasa Perang Saudara Amerika, Lincoln menggantung pelaksanaan writ habeas corpus di
kawasan-kawasan tertentu di Amerika Syarikat sebagai suatu langkah pada masa perang. Beliau
mula-mula menggantung habeas corpus di Maryland pada bulan April 1861, dan kemudian
meluaskan penggantungan itu ke beberapa bahagian Midwest. Tindakan ini diambil untuk
mengekalkan ketenteraman dan menindas penentangan di kawasan-kawasan yang mempunyai
simpati pemisahan atau Konfederasi yang kuat (Demokrat), serta untuk mencegah gangguan
terhadap usaha perang Kesatuan.

Penggantungan habeas corpus oleh Lincoln merupakan tindakan yang kontroversial dan
menimbulkan persoalan-persoalan konstitusional yang penting, karena hal itu melibatkan
penangguhan sementara atas suatu kebebasan sipil mendasar yang dijamin oleh Konstitusi
Amerika Serikat. Konstitusi memperbolehkan penangguhan writ habeas corpus “apabila dalam
hal-hal Pemberontakan atau Invasi keselamatan umum menuntutnya” (Pasal I, Bagian 9).
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Pada tahun 1871, Presiden Ulysses S. Grant (seorang Republikan) juga menangguhkan habeas
corpus di sembilan county di Carolina Selatan selama pemerintahan teror Ku Klux Klan (Partai
Demokrat) pada Era Rekonstruksi. Penangguhan ini ditujukan untuk menanggulangi kekerasan dan
melindungi hak-hak sipil orang-orang Afrika-Amerika yang baru dibebaskan.

Pada tahun 1942, Presiden Franklin D. Roosevelt (seorang Demokrat), semasa Perang Dunia
Kedua, menandatangani Perintah Eksekutif 9066, yang membenarkan pemindahan paksa dan
penahanan di kem interniran terhadap warga Amerika berketurunan Jepun yang tinggal di Pantai
Barat. Walaupun secara teknikal hal ini tidak menggantung habeas corpus, tindakan itu



mengakibatkan penahanan warga Amerika berketurunan Jepun tanpa proses undang-undang yang
sewajarnya, dan hak-hak sah mereka telah terjejas dengan serius.

Kemudian pada tahun 2001, Bush yang terakhir (seorang Republikan globalis), sesudah serangan
teroris 11 September, mengesahkan penahanan orang-orang yang disyaki sebagai kombatan musuh
di Teluk Guantanamo dan kemudahan-kemudahan lain. Penahanan individu-individu ini dan status
undang-undang mereka menjadi subjek cabaran perundangan yang berkaitan dengan habeas
corpus.

Bong 2021 ke moo, ditsheko tsa Pelosi (wa Democratic Party) tSa la 6 Pherekgong, di ile tSa
tSwetsa pele kgopolo ya go emisa habeas corpus, le go tlosa due process, le go phethagatsa go
tswalelelwa ga batho mo go sa dumelelwego ke Molaotheo. Ditsheko tSa Pelosi tSa 2021 di na le
phapano ya gore e bile lekga la mathomo ge ditokelo tSa molao tsa badudi ba Amerika di beilwe ka
thoko ka mabaka a dipolotiki feela. Nako ye nngwe le ye nngwe pele ga moo go be go na le ntwa
ya nnete goba bohlabani bjo bo bontshitSego ka go lebanya baagi ba lenaba ba itSego. Manaba mo
ditshekong tSa Pelosi e be e le feela manaba a baglobalist ba ba hlohleletSswago ke drakone. Go
bohlokwa go lemoga mokgwa wa boporofeta wa ditaba tSeo di amanago le go menolwa ga
Molaotheo, gobane tSe ke ditiragalo tSeo di hlaolago go bopsa ga seswantsho sa sebata, e lego teko
ye kgolo go batho ba Modimo.

Timpoumajen sanga tungkhan Nancy Pelosi in nangpuitu ni ahih khatleh Donald Trump in
nangma’ galkap hatpen ahi zongin; a thupi zaw pen chu hong nai lam crisis chu na theihchiat a, a
kilawm kisingsakna na bawl hi ahi. Tu hun ah hong tung ding crisis sungah a guanggalte chu van
Jerusalem mite ahi uhi; Pasian dan a kipan pialmang thuneihna tengteng chu, sakhuadawl ganlim
kibawl lai-in, Sadducees (Democrats) leh Pharisees (Republicans) in Pasian tate gin-umte do
khawm bangin, khat ah kipawl ding kuan uhhi.

Kerja penipuan oleh nabi palsu Islam di Amerika Serikat ataupun Protestanisme murtad di dunia
adalah yang mendatangkan penyatuan antara Gereja dan Negara. Sister White menyatakan bahwa
akan ada satu lagi Perang Saudara, dan bahwa perang itu akan didatangkan oleh para bankir global
dan para miliarder, yang adalah para saudagar Babilon modern, yang secara nubuat merupakan
satu bagian dari kuasa-kuasa naga sebagai para wakilnya. Bagian yang lainnya ialah para politikus
profesional, pengacara, raja-raja, dan para penguasa.
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WEARY, 3R SHhT RO TT8gqy 811" Manuscript Releases, volume 5, 305.

Ntoa ya Phefo e ne e le ntoa ea sebele, empa e ne e emela ntoa ea lipolotiki e ileng ea galisoa ka la
11 Loetse, 2001. Hona joale United States ke sechaba se arohaneng pakeng tsa mekha e *meli ea
lipolotiki, empa Lentsoe la Molimo ha le hlolehe le ka mohla, 'me Lentsoe la Hae le bontsa hore
Trump o tla boela a khethoe likhethong tsa 2024. Ntoa ea Lehae, eo ka mabaka ’ohle a utloahalang
e seng e qaliloe, e tla qala ka matla nakoana ka mor’a khetho ea hae, joalokaha ho ile ha etsahala ka
Lincoln, mopresidente oa pele oa Rephabliki. Mabaka a motheo a Ntoa ea Lehae eo a tla e rua a tla



hlahisoa ke babankere ba lefatSe lohle le bahoebi ba limilione tse likete, bao, har’a lintho tse ling,
ba sebelitseng ba sa khaotse ho bula bojaki bo boholo bo sa laoloang lefatSeng ka bophara, ho
khotsofatsa takatso ea bona ea phaello e eketsehileng ea lichelete, *me sa bohlokoa le ho feta, ho
felisa sehlopha sa mahareng. Bahoebi ba Babilona ba batla ho theha tsamaiso ea mekhahlelo e
‘meli ea barui ba feteletseng le mafutsana a feteletseng.

Trump adalah presiden yang akan memerintah atas penegakan patung binatang itu, dan nabi palsu
Islamlah yang akan memaksa patung itu didirikan; dan bagi mereka yang mempunyai mata untuk
melihat dan dapat memahami, serta yang mempunyai telinga untuk mendengar dan dapat mengerti,
serangan Islam pada 7 Oktober 2023, yakni celaka yang ketiga, terhadap Israel literal, Negeri
Permai purbakala, adalah penggenapan yang nyata dari pekerjaan penyelenggaraan ilahi oleh nabi
palsu Islam itu.
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Begitu jugalah seperti yang berlaku pada zaman Lot; mereka makan, mereka minum, mereka
membeli, mereka menjual, mereka menanam, mereka membina; tetapi pada hari yang sama
ketika Lot keluar dari Sodom, hujan api dan belerang turun dari langit, lalu membinasakan
mereka semuanya. Demikian juga halnya pada hari apabila Anak Manusia dinyatakan. Lukas
17:28-30.

Ajenda ya LGBTQ+ pia inawakilishwa kama Kiburi cha Mashoga, na hivyo basi, inaashiria
anguko la mwisho la kimaadili la mnyama wa dunia, na baada ya hayo la ulimwengu.
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Ke boikgantsho bo etile pele ga go wa, gape boikgantsho bo etile pele ga tshenyego. Bogosi bja
setShaba bjo bo furaletSego Modimo bo tSweletSa tshenyego ya setShaba, gomme leswao la
boikgantsho bja ba-globalist ke leswao la borabele bja Sodoma le Gomora. Kutollo ya go hema ka
Moya e bapetsa molao wa Sontaga wo o tlago ka pela le Lota ge a sa tSwa go phologa tshenyego ya
Sodoma, Gomora le metse ya moeding; gobane ke ditlogolo tSa Lota (Ammone le Moaba) tSeo e
lego leswao la bao ba phologago seatleng sa bopapa nakong ya molao wa Sontaga.

Ia juga akan masuk ke negeri yang permai itu, dan banyak negeri akan ditumbangkan; tetapi
yang ini akan terlepas dari tangannya, yaitu Edom, dan Moab, dan para pemuka bani Amon.
Daniel 11:41.

Parti Demokratik kini sedang runtuh dari dalam, oleh tangannya sendiri. Aku tidak mempedulikan
politik; aku hanya sedang menyelaraskan sejarah semasa dengan naratif kenabian. Parti
Demokratik telah bekerja tanpa mengenal lelah untuk membuka sempadan di seluruh dunia,
dengan demikian membiarkan suatu arus manusia yang belum pernah terjadi sebelumnya, dan
tidak terkawal. Pintu-pintu banjir telah dibuka di seluruh planet ini oleh para globalis yang diilhami
oleh naga.

Noka ya tswa ka metsing mo molomong wa yone jaaka morwalela morago ga mosadi, gore ¢
mo phatlhalatse ka morwalela. Mme lefatshe la thusa mosadi, mme lefatshe la bula molomo
wa lone, la kometsa morwalela o drakone e neng e o latlhetse ka molomong wa yone. Mme
drakone ya galefela mosadi, ya tsamaya go Ilwa le masalela a peo ya gagwe, ba ba bolokang
ditaolo tsa Modimo, mme ba na le bopaki jwa ga Jesu Keresete. Tshenolo 12:15-17.

“Xonmaarada’” rIA9T Hb HAT 3YyH JOYUH JIOPBOH MsHTa 66ree 1, Har 3yyH JI0YHH JOPBOH MSIHTBIH
TyyX Hb 2001 oHbI 9 Ayr33p capbin 1 1-HJ 3X3JC3H TP TYYX MOH. Tap yeac xoui JyyruiH Xy
“amMHaacaa yep MAT y¢”’ OYX YMTIII acrapyyJik UPCIH. Y C Hb XYMYYCHUT TOJIOOIIIOT.

Lalu malaikat itu berkata kepadaku, “Air yang telah engkau lihat, tempat perempuan sundal itu
duduk, adalah bangsa-bangsa, orang banyak, kaum-kaum, dan bahasa-bahasa.” Wahyu 17:15.
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Bendera yang diangkat ketika musuh datang seperti air bah ialah panji, yang juga merupakan suatu
tanda dalam Firman Allah. Pada masa yang mendahului undang-undang hari Minggu yang akan
segera datang itu, gelombang imigrasi haram merupakan suatu tanda bahawa masa percubaan
hampir berakhir. Keadaan yang dikenal pasti oleh Yesaya ketika ia berbicara tentang pengangkatan
suatu panji menggambarkan suatu masa kedurhakaan, kerana ia menyatakan, “penghakiman telah
dipalingkan ke belakang, dan keadilan berdiri jauh; kerana kebenaran telah rebah di jalan, dan
kesaksamaan tidak dapat masuk. Ya, kebenaran lenyap; dan dia yang menjauhkan diri daripada
kejahatan menjadikan dirinya mangsa: dan Tuhan melihatnya, dan hal itu tidak
menyenangkan-Nya bahawa tidak ada penghakiman. Dan Dia melihat bahawa tidak ada seorang
pun, dan hairan bahawa tidak ada seorang pengantara.” Anarki yang telah dibiayai oleh
orang-orang seperti George Soros, dan telah diabaikan oleh para ahli politik Demokrat,
digambarkan dengan tepat oleh Sister White sehubungan dengan petikan daripada Yesaya.

“Mphatako sha ndamato nshi khokhophe. Vhalanguli vha shumiswa nga lutamo Iwa bindu na
lufuno lwa u takalela mivhili. U sa difara zwavhudi zwo dzumbadza mihumbulo ya vhanzhi
lune Sathane a vha na ndango i todaho u thela kha vhone. Vhataluli vha mulayo vho
khakhiswa, vha newa tshandanguvhoni, vha xedzwa. U kambiwa, u takalela minyanya, mbilu
dza dzangalelo, vivho, na u sa fulufthedzea ha mufuda munwe na munwe, zwi vhonala vhukati
ha avho vha langulaho milayo. ‘Khathulo yo ima kule: ngauri ngoho yo wa vhudilani, nahone
u luga a zwi koni u dzhena.” Yesaya 59:14.” The Great Controversy, 586.



Perpindahan manusia secara haram, gerakan-gerakan anarki seperti Antifa (anti-fasis), dan
gerakan-gerakan ganas seperti Black Lives Matter, yang berasaskan naratif sejarah yang telah
dirusakkan seperti Teori Kaum Kritis, telah disokong dan dipromosikan oleh para pemerintah
politik naga itu, yang telah digerakkan oleh kasih akan wang, dan mahkamah-mahkamabh serta para
ahli hukum yang korup telah melemparkan kebenaran ke jalan yang sama tempat kedua-dua saksi
itu dibunuh dalam Wahyu fasal sebelas. Jalan itu berada di kota ateisme (Mesir) dan kebejatan
akhlak (Sodom), iaitu kota naga itu dan para wakilnya. Keadaan yang dilambangkan oleh
hasil-hasil Parti Demokrat dilambangkan secara nubuat sebagai suatu banjir, dan apabila Iblis,
sebagai musuh Allah, membuka pintu-pintu air banjirnya, hal itu merupakan bukti bahawa
panji-panji Allah hampir didirikan.

Kita akan melanjutkan kajian ini dalam artikel berikutnya.

“Keimo tengvalengchi gimin a-gilsakni obosta an-chingni skang apsandake duk gnang
somoirang sokbatai dongaha ine mesokaha. Salantini songbad kagitrang salgini somoio
ong-gnasiengipa namgijagipa dal-begipa dakgrikani chinrangchi gapaha. Kenbegnigipa
robbirang bang-a changon ong-a. Strike-rang jringjrot ong-aha. Pilak bakrangon chaorani aro
so-otani dakaha. Daemon-rangni bilchi donganiparang manderang, me-chikrang, aro chuchu
bi-sarangni janggi rangko ra-engaha. Manderang papgimin cholonrangna gisik nangchakae
ong-aha, aro namgijani pilak cholrang prevails ong-aha. Bobil justice-ko pil-ataha aro
manderangni ka-tongrangko an-tangtangni laba-na sikani gita gapataha. ‘Bichal chel-ao
chadenga: maina bebe ong-ani ramao ga-aha, aro toromi enter-na man-ja.’ Isaiah 59:14.
Dal-begipa songjinmarango cha-ani, nok, aro on-ani gimin kragija, duk aro re-anggrikani-o
janggi tangenggipa bang-begipa manderang donga; indiba uamangni apsan songjinmarango
ka-tongni nangnika pilakna bate bang-bea gnangigipa manderang donga, uamang luksuriously
janggi tangaha, an-tangtangni tangkani rongtalbatsranggipa nokrangna, bebeni rikaoni
silroroanina, ba aro namgijabatgipa ong-aon, be-enni mikrakgipa skaoni an-tangko suk
ka-ani-na, mod, tobacco, aro gipinrangchi je brain-ni bilrangko nisiata, gisikko namjaata, aro
janggi jokatgipa aro gisikni cholonko oniatgipa bosturangna jringjrot jakkalaha. Cha-gipa
manderangni graprang Isolni mikkango sokbarengaha, indiba oppression aro extortion-ni pilak
cholrangchi manderang dal-begipa gamrangko pile up ka-engaha.”

“Ndzi vitaniwile hi nkarhi wa vusiku leswaku ndzi vona miako yi tlakuka, yindlu ehenhla ka
yindlu, yi kongoma etilweni. Miako leyi a yi tshembisiwa leswaku a yi nge pfurhi hi ndzilo,
naswona a yi akiwa ku kwetsimisa vini va yona ni vayaki va yona. Miako leyi yi ye emahlweni
yi tlakuka, yi ya ehenhla swinene, naswona eka yona ku tirhisiwile swilo leswi durhaka
ngopfu. Lava miako leyi a yi ri ya vona a va nga tivutisi va ku: ‘Hi nga n’wi kwetsimisa njhani
Xikwembu hi ndlela leyinene ngopfu?’ Hosi a yi nga ri emianakanyweni ya vona.”

“Bila gedung-gedung yang megah ini didirikan, para pemiliknya bersukacita dengan
kesombongan yang ambisius karena mereka mempunyai uang untuk dipakai memuaskan diri
dan membangkitkan iri hati sesama mereka. Sebagian besar uang yang mereka tanamkan
demikian telah diperoleh melalui pemerasan, dengan menindas orang miskin. Mereka
melupakan bahwa di surga suatu catatan tentang setiap transaksi usaha dipelihara; setiap
perjanjian yang tidak adil, setiap tindakan curang, tercatat di sana. Waktunya akan datang



ketika, dalam kecurangan dan keangkuhan mereka, manusia akan mencapai suatu titik yang
tidak akan diizinkan Tuhan untuk mereka lewati, dan mereka akan belajar bahwa ada batas
bagi kesabaran Yehovah.

“Mmehlo ye yi ndzi landzeleke emahlweni ka mina a ku ri ya xilemukiso xa ndzilo. Vavanuna
va languta miako leyikulu, leyi ringaniweke leswaku a yi hiseki, kutani va ku: ‘Yi sirhelelekile
hi ku helela.” Kambe miako leyi yi hisiwile onge hiloko yi endliwile hi nhlonge. Timovha ta ku
tima ndzilo a ti nga koti nchumu ku sivela ku lovisiwa koloko. Vatimi va ndzilo a va nga koti
ku tirhisa timovha teto.” Testimonies, volume 9, 12, 13.



